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MOTTO

Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermal as-malasan

Karena penyesalan itu datang kepada orang yang bermal as-malasan.*

Ll S Ol araa daladl g # Bos (S 0l 5 S bl
Seseorang yang berpengalaman itu besar, meski ia kecil/muda

Dan orang bodoh itu kecil, meski ia tampak tua.?

‘Joko Suryatno, Hikmah-hikmah Kehidupan nan Abadi, Yogyakarta® Lembaga
Penerjemah Pembelgjaran Bahasa Arab (LPPBA). t.t.HIm. 62

2 .

Ibid, him.1
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar diuraikan

sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
<& Sa S S (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha“ H h (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai V4 Zet
U Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
P Sad S S (dengan titik di bawah)
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P Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta T T (dengan titik di bawah)
3 Za Z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
i Gain G Ge

2 Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
) Nun N En
9 Wau AW We

—A Ha H Ha

Apostrof (tetapi tidak
¢ Hamzah | dilambangkan apabila ter-letak
di awal kata)
S Ya Y 2 £
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
. — Kasroh i i
2
—_— Dammah u u
Contoh:
;,M”-{— kataba uﬁv\g - yazhabu

- Jiw su’ila ;5 - zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya ai adani

e Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

J; - kaifa J _$”- haula
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3. Vokal Panjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< - // -------- Fathah dan alif a a dengan garis di atas
Fathah dan Ya a a dengan garis di atas
S Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
)T ------ -9 dammah dan wawu  u u dengan garis di atas
Contoh:

JG— qala Jg-;— qgila

s*) -rama J }2-3— yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. TaMarbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h)
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Contoh: d>b- Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/
Contoh: %! & 9 -raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh: L: - rabbana
;—*-3- nu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“J‘”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J>-J.S\ — ar-rajulu
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Sww | — as-sayyidatu

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti
oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: V'uj‘ - al-qalamu Jy\-;-\ -al-jalalu
Cg-«\-;j\ - al-badi’u
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh :

@,& - syai’un &-"Jjﬁi - umirtu
. s
9}5\ - an-nau’u dj-b'-\-’ - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

8l J-H > j—‘g & Ol 9 — Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau Wa

innallaha lahuwa khairur- raziqin

O\J'.;l\j J—«\Q\ \j_éj\_'e = Fa ‘aufu al-kaila wa al-mizana atau Fa ‘auful

— kaila wal — mizana
9. Huruf Kapital.

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi , huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis
dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

J g oY) s b g -wama Muhammadun illa Rasu
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ABSTRAK

Robi'atul Adhawiyah, Pembelgjaran Qowaid Kelas I1 MTs Ibnul Qoyyim
Sleman Yogyakarta Tahun 2010/2011 (ditinjau dari pendekatan komunikatif),
Fakultas UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelgaran
gowaid di kelas [I MTs Ibnul Qoyyim ditinjau dari pendekatan komunikatif
sebagai acuan dalam anadlisis, dan untuk mengetahui problema apa sgja yang
dihadapi guru dalam pembelgjaran qowaid pada kelas 1| MTs Ibnul Qoyyim.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini digunakan dengan maksud untuk memahami fenomena
tentang apa sgja yang dialami oleh subyek penelitian seperti prilaku, minat, dan
tindakan yang digambarkan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi dan analisis datanya adalah analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelgjaran qowaid pada
kelas Il MTs Ibnul Qoyyim secara metode, materi yang digarkan, tujuan
pembelgarannya, serta evaluasl yang digunakan sesual dengan pembelgaran
bahasa komunikatif, sebab semua komponen dalam pengajaran seperti yang sudah
disebutkan diatas sesual dengan prinsip dan ciri-ciri pendekatan komunikatif.

Problematika yang dihadapi guru dalam pembelgaran qowaid adalah dari
segi linguistik yaitu tata bunyi, tata kalimat dan tulisan, dan dari segi non
linguistik yaitu minat siswa yang rendah terhadap pelgjaran gowaid, dan waktu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab adalah bahasa utama umat Islam di seluruh dunia,
disamping bahasa yang lainnya sebagai penunjang, hal ini disebabkan sumber
ajaran Islam semuanya berbahasa Arab, sehingga harus dimengerti dan
dikuasai oleh para penganutnya. Bahasa Arab merupakan bahasa al-Quran
dan menjadi salah satu alat komunikasi internasional, karena pada tahun 1973
Bahasa Arab telah dijadikan bahasa resmi dalam lingkungan Persirakatan
Bangsa-Bangsa (PBB). Oleh karena itu mempelajari bahasa Arab menjadi
kebutuhan setiap orang khususnya umat Islam.

Mempelajari Bahasa Arab menuntut skill dan kepandaian tertentu.
Akhir-akhir ini banyak orang yang mempelajari Bahasa Arab, akan tetapi
hanya sedikit orang saja yang berhasil dan mencapai target yang baik dalam
berbahasa Arab. Dalam suatu sistem mempelajari bahasa Arab yang ideal
diharapkan siswa mempunyai ketrampilan atau melewati fase-fase bahasa
Arab antara lain: ketrampilan mendengar, ketrampilan berbicara, ketrampilan
membaca, dan ketrampilan menulis.

Dalam proses pembelajaran bahasa Arab melibatkan unsur yang dapat
menunjang keberhasilan suatu pembelajaran, yaitu adanya pengajar, pelajar,
tujuan, kegiatan belajar mengajar, evaluasi dan materi. Secara garis besar,

menurut Ahmad Fuad Effendy pembelajaran Bahasa Arab dapat dibagi ke



dalam dua sistem, yaitpertama, sistem pembelajaran bahasa Arab yang
berorientasi pada kemahiran berbaha&adua, sistem pembelajaran bahasa
Arab yang berorientasi pada gramatika. Ini didasarkan pada asumsi bahwa
bahasa adalah kaidah-kaidah atau peraturan-pergtyoam’id) yang diambil

dari teks-teks yang sudah baku, yang dalam bahasa Arab adalah Al-Qur'an dan
Hadist, serta kitab-kitab klasik keilmuan yang sudah baku dari segi
gramatika: Dan pada prinsipnya sistem pembelajaran bahasa Arab terdiri dari
dua bagian, yaitu pengenalan kaidah-kaidah bahasa (nahwu dan sharaf), dan
pemberian latihan atau drill.

Tingkat pemahaman tentang tata bahdégawa’id) adalah lebih
penting daripada kemahiran berbahasa. Untuk tujuan penguasaan bahasa baik
aktif maupun pasif, tata bahaggowa’id) mempunyai peranan penting.
Karena dengan tata bahasa orang dapat menyusun kalimat dengan baik dan
benar secara lisan maupun tulisan. Oleh sebab itu, maksud dari menguasai dan
mengetahui tata bahasa tidak lain adalah membuat kalimat yang gramatikal
baik lisan maupun tulisah.

Terkait dengan hal diatas, dalam rangka mengoptimalkan proses
pembelajaran bahasa Arab maka diperlukan sebuah pendekatan pengajaran
bahasa. Dalam hal ini pendekatan yang berorientasi fungsi bahasa sebagai alat
komunikasi adalah pendekatan komunikatif. Tujuan pembelajarannya adalah

mengembangkan kompetensi komunikatif yaitu pengetahuan kebahasaan yang

! Ahmad Fuad EffendyMetodologi Pengajaran Bahasa ArafMalang: Misykat, 2004),
him .82

% Ibid, him. 82

% Henry Guntur TarigarPengajaran Morfologi(Bandung: Angkasa, 1987), him. 4



mendasari seseorang dapat mempergunakannya sebagai sarana komunikasi
pada konteks yang sesungguhnya.

Pendekatan komunikatif dimaksudkan untuk mengutamakan
pembelajaran dengan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi secara aktif
atau penggunaan bahasa dalam konteks kehidupan sehari-hari. Adapun fokus
dalam penelitian ini adalah pentingnya aspek komunikatif dalam berbahasa
bahwa penguasaan berbahasa adalah mengerti apa yang dikatakan orang lain
dan dapat mempergunakannya sendiri bahasa tefsebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang
pembelajaran bahasa Arab, khususnya pembelajg@nai'id melalui
pendekatan komunikatif, dalam hal ini penulis mengambil obyek penelitian di
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Berbah Sleman Yogyakarta.

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim merupakan lembaga pendidikan
dengan jenjang pendidikan 6 tahun yang terdiri dari tingkat MTs dan MA
menggunakan kurikulum Depag dan dilengkapi dengan kurikulum, metode,
dan sistem dari KMI Pondok Modern Gontor Ponorogo dalam rangka kegiatan
sehari-hari. Hal ini terlihat dalam aktivitas penunjang dalam proses belajar-
mengajar yaitu dengan adanya program penguatan bahasa Arab dan Inggris

sebagai pengantar sebagian mata mata pelajaran yang ditawarkan.

4 M.Ngalim P, Djeniah Alim,Metodologi Pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar,(Bandung: Rosdakarya, 1997). Him. 19



Berdasarkan hal diatas, penulis meneliti proses pembelajaran pada
salah satu cabang bahasa Arab, yaitu pada pelajaraa’id apakah proses
pembelajarangowa’id pada siswa kelas 1l di MTs lbnul Qoyyim Sleman

Yogyakarta diterapkan melalui pendekatan komunikatif.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pembelajagowa’id di kelas Il MTs Ibnul Qoyyim
Sleman Yogyakarta ditinjau dari perspektif komunikatif.
2. Bagaimana problematika dalam pembelajagawa’id di kelas Il MTs

Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta ditinjau dari perspektif komunikatif.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajgama’id, yakni
apakah proses pembelajargowa’id di kelas Il MTs Ibnul Qoyyim
berjalan dengan komunikatif atau tidak.
b. Untuk mendapatkan problematika yang dihadapi siswa dan guru dalam
pembelajan gowa'id ditinjau dari perspektif komunikatif.
2. Manfaat Penelitian
a. Dengan penelitian ini dapat ditemukan model pembelajaran gqowa’id
komunikatif.
b. Dengan penelitian ini dapat diketahui problematika dalam proses

pembelajaran qowa’id komunikatif.



c. Sebagai wawasan bagi guru bahasa Arab umumnya dan bagi penyusun

khususnya.

D. Telaah Pustaka
Sebagai upaya untuk mendukung dalam penelitian ini, peneliti
melakukan tinjauan pustaka terhadap penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang berupa karya-karya penelitian yang mempunyai
relevansi terhadap topik yang diteliti. Berdasarkan dari hasil penulusuran
penulis, terdapat beberapa skripsi yang membahas tentang pendekatan
komunikatif, diantaranya:

1. Skripsi saudari Nurjanah yang membahas tentang “Pendekatan
Komunikatif dalam Pengajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Asing”.
Skripsi ini lebih memfokuskan kajiannya pada pendekatan bahasa
komunikatif dengan melakukan analisa terhadap buku pelajaran bahasa
Arab MTs karya D Hidayat.

2. Skripsi saudara Kokom Afifah yang membahas tentang “Pembelajaran
Bahasa Arab melalui pendekatan komunikatif di Asrama kelas |l
Madrasah Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta. Skripsi ini lebih
memfokuskan pada penggunaan bahasa Arab siswa dan efektivitas
pembelajaran bahasa komunikatif di Asrama kelas Il Madrasah Muallimat
Muhammadiyah Yogyakarta.

Secara umum beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan

dengan bahasa komunikatif dalam belajar bahasa Arab mempunyai kesamaan



dengan penelitian penulis, namun setiap penelitian mempunyai titik tekan
yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini penulis meneliti salah satu materi

dalam bahasa Arab yaitu qowa’id di MTs Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta.

E. Kerangka Teoritis
1. Pengajaran Qowa’id

Mata pelajaranqowa’id adalah salah satu cabang dari mata
pelajaran bahasa Arab yang membahas tentang tata Bahas@éwatid
sendiri dibagi menjadi dua aspek yaitu nahwu dan shorof atau dalam
bahasa Indonesia disebut sintaksis dan morfologi.

Menurut Ramlan (1983) nahwu adalah ilmu-ilmu yang
mempelajari susunan kalimat dan ciri-ciri khasnya, termasuk kata dan
fungsi kata dalam kalimat. Sedangkan shorof atau morfologi adalah bagian
dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata atau
mempelajari seluk beluk kata serta fungsi perubahan-perubahan bentuk
kata itu baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik.

Nilai pengetahuan tentang kaidah-kaidah bahasa adalah lebih
penting daripada kemahiran untuk menggunakannya. Untuk tujuan
penggunaan bahasa baik aktif maupun pasif, tata bahasa mempunyai
peranan penting disamping penguasaan kosakata. Karena dengan tata

bahasa orang dapat membuat atau menyusun kalimat dengan baik dan

® Ibid, him. 40.



benar secara lisan maupun tulisan. Karena itu maksud dari menguasai dan
mengetahui tata bahasa tidak lain adalah membuat kalimat yang
gramatikal baik lisan maupun tulis&rni berarti menunjukkan bahwa
mempelajarigowa’id merupakakn alat terpenting, jika seseorang tersebut
ingin menguasai bahasa baik secara aktif maupun pasif.

Dalam metode pengajaran bahasa modern, pengajaran tata bahasa
berfungsi sebagai penunjang tercapainya kemahiran berbahasa. Tata
bahasa bukan tujuan, melainkan sarana untuk dapat menggunakan bahasa
dengan benar dalam komunikasi.

Mengingat bahwa dalam menguasai bahasa baru hanyalah
merupakan kemahiran praktis dan bukan kemampuan berfikir, maka
sebaiknya perhatian ditujukan pada melatih para pelajar pola bahasa yang
benar tanpa pelajar merasa bahwa mereka berlatih gqoidah tertentu, ini agar
dapat meresap pada ingatannya. Selain itu repetisi, perbandingan dan
substitusi dapat menanamkan pola yang benar dalam hati pelajar.

Metode pengajaran gqowa’id menurut Abubakar Muhammad:

a. Guru menyiapkan contoh-contoh sebanyak mungkin mengema’id
yang ingin diajarkan sebelum jam pelajaran

b. Guru menulis contoh-contoh itu dipapan tulis dan mengarahkan
perhatian murid ke papan tulis dan mengadakan tanya jawab dengan

murid tentang contoh-contoh tersebut.

® SamsuriAnalisa Bahasa(Jakarta: Erlangga, 1987), him 44.
"Abu Bakar MuhammadMetode Khusus Pengajaran Bahasa AréBurabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 84.



c. Guru menarik kesimpulan dalam bentuk kaidah dengan perantara murid
sendiri
d. Guru menulis kaidah yang telah disimpulkan di papan tulis
e. Guru menyuruh murid untuk membuat kalimat dengan susunan mereka
sendiri
f. Guru mengemukakan beberapa kata untuk dibuat kalimat yang
sempurna dan sesuai dengan kaidah yang telah dipelajari
Guru memberikan contoh kalimat sesuai dengan kaidah yang telah
diajarkan, kemudian menyuruh murid untuk mengeluarkan kaidah yang
ada dalam kalimat tersebut.
. Tinjauan Tentang Pendekatan
Pendekatan, metode dan teknik merupakan tiga istilah yang sering
dipakai dalam bidang pengajaran bahasa. Dan tidak sedikit orang yang
menyamakan pengertian ketiganya. Menurut Edward Anthony ketiga
istilah itu mempunyai hubungan secara hirarki artinya yang satu lebih
tinggi dari yang lain. Hubungan ini menggambarkan bahwa teknik
merupakan satu hasil dari metode yang selalu konsisten dengan
pendekatan. Dalam hal ini pendekatan berada dalam tingkat tertinggi yang
kemudian dijabarkan dalam metode, dan metode tersebut akan diwujudkan
dalam teknik.
Anthony menyatakan bahwa pendekatan adalah seperangkat
asumsi yang saling berhubungan yang menyangkut sifat bahasa,

pengajaran bahasa dan belajar bahasa. Asumsi itu merupakan satu



kepercayaan satu aksiorhiletode adalah rencana menyeluruh penyajian
bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan.
Sedangkan teknik adalah kegiatan spesifik yang diimplementasikan dalam
kelas, selaras dengan metode dan pendekatan yang telah dipilih. Dengan
demikian pendekatan bersifat aksiomatis, metode bersifat prosedural dan
teknik bersifat operasional.

3. Pengajaran Bahasa Komunikatif

Dalam teori bahasa komunikatif telah dinyatakan bahwa bahasa
tidak dilihat hanya sekedar sistem kaidah gramatikal, tetapi sebuah sistem
komunikasi. Oleh karena itu menurut Hymes salah seorang tokoh yang
mempelopori adanya pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa
menyatakan bahwa tujuan pengajaran bahasa bercorak komunikasi adalah
untuk mengembangkan yang disebut sebagai “Kompetensi Komunikatif”
pada pembelajdr.

Adapun yang dimaksud dengan kompetensi komunikatif itu
menurut Kridalaksana bahwa kompetensi komunikatif (KK) adalah
kemampuan bahasawan untuk mempergunakan bahasa yang secara sosial
dapat diterima dan memadai. Sedangkan menurut Cristina Bratt Paulson
ada dua pandangan mengenai KK. Pertama Rivers, ia mengatakan bahwa

KK adalah interaksi linguistik dalam bahasa sasaran, yaitu kemampuan

8 Pranowo,Analisis Pengajaran BahasdYogyakarta: Gajah Mada University Press,
1996), him. 62.

°® Furqonul Azies, Chaedar Alwasilalibengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan
Praktek,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996), him. 16.
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untuk berfungsi dalam ‘setting’ yang betul-betul komunikatif, yaitu dalam
suatu insteraksi spontan yang melibatkan lebih dari satu drang.

Pada hakekatnya pendekatan komunikatif berfungsi sebagai alat
komunikasi. Pendekatan komunikatif berorientasi pada pembelajar untuk
aktif, kreatif, dan produktif. Tujuan pembelajarannya adalah
mengembangkan kompetensi komunikatif. Kompetensi komunikatif
adalah pengetahuan kebahasaan yang mendasari seseorang dan dapat
mempergunakannya sebagai sarana komunikasi pada konteks yang
sesungguhnyd.

Fungsi-fungsi bahasa dalam pendekatan komunikatif tidak lain
tujuan pembelajarannya adalah untuk mengembangkan kompetensi
komunikatif fdu=3y) 3):3) pembelajar. Konsep kemampuan komunikatif
pertama kali dimunculkan sekitar 30-an tahun yang lalu oleh Dell Hymes
seorang pakar sosiolinguistik, sebagai respon terhadap keterbatasan
konsep kompetensi dan performansi model bahasa Chomsky. Konsep
Hymes ini juga kemudian lebih jauh dikembangkan oleh Canale dan
Swain ditahun 1980-an. Menurut Canale, kompetensi komunikatif ialah
seperangkat pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan untuk tujuan
komunikasi.

Ada empat komponen kompetensi komunikatif yaitu:

a. Kompetensi gramatikal

9 Harimurti Kridalaksanakamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama Press,
2001), him. 105.

™ Suwarna Pringgawidag8trategi Penguasaan Berbahag¥pgyakarta: Adicita 2002),
him. 132.
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b. Kompetensi sosial-kultural,
c. Kompetensi wacana, dan
d. Kompetensi strategis.

Metode komunikatif didasarkan atas asumsi bahwa setiap manusia
memiliki kemapuan bawaan yang disebut dengan alat pemerolehan bahasa
(language acquation device). Oleh karena itu kemampuan berbahasa
bersifat kreatif dan lebih ditentukan faktor internal. Asumsi berikutnya
ialah bahwa penggunaan bahasa tidak hanya terdiri atas empat
keterampilan berbahasa (menyimak. berbicara, membaca, dan menulis),
tapi mencakup beberapa kemampuan dalam kerangkah komunikatif yang
sesuai dengan peran dari partisipan, situasi dan tujuan interaksi. Asumsi
yang lain ialah bahwa belajar bahasa berangkat dari kebutuhan dari minat
pelajar. Oleh karena itu analisis kebutuhan merupakan landasan dalam
pengembangan materi pelajaran.

Unsur teori belajar yang mendasari pendekatan bahasa komunikatif
dapat ditemukan pada beberapa kegiatan pengajaran bahasa komunikatif,
unsur-unsur tersebut yaitu: (1Prinsip komunikasi aktivitas yang
melibatkan komunikasi nyata mendorong pembelajaranP(Rjsip tugas
aktivitas tempat bahasa digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas
bermakna mendorong pembelajaran, @)nsip kebermaknaan, bahasa

yang bermakna bagi pembelajar mendorong pembeldfaran.

2bid, him. 24.
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Johnson (1984) dan Littlewood (1984) mempertimbangkan teori
pembelajaran alternatif yang dianggap sesuai dengan model belajar
ketrampilan bahasa. Menurut teori ini, pemerolehan kompetensi
komunikatif dalam suatu bahasa merupakan contoh perkembangan
ketrampilan dan mendorong penekanan pada latihan sebgai suatu cara
mengembangkan ketrampilan komunikatif. Ini melibatkan aspek kognitif
maupun behavioral.

Aspek kognitimelibatkan internalisasi rencana untuk menciptakan

prilaku yang sesuai. Untuk kegunaan bahasa rencana-rencana ini

utama berasal dari system bahasa mereka termasuk kaidah-kaidah
gramatikal, prosedur pemilihan kosakata, dan konvensi-konvensi
yang mengatur ujaramAspek behavioramelibatkan otomatisasi
rencana-rencana ini sehingga mereka bisa dipindahkan kedalam
performansi yang fasih pada kesempatan-kesempatan yang
sesungguhnya. Ini terjadi utamanya melalui latihan dalam
pemindahan rencana-rencana kedalam perfornfansi.

Sedangkan Das (1985) memberikan salah satu alternatif asumsi
teori komunikatif, ia mengajukan asumsi teoritis yang berhubungan
dengan hakikat bahasa dan bagaimana orang mempelajari bahasa. Asumsi
tersebut adalah:

a. Bahasa adalah seperangkat kaidah yang harus dikuasai oleh pembelajar
bahasa

b. Bahasa adalah kaidah tata bahasa yang menentukan bagaimana kalimat
harus disusun dan dapat mewadahi makna

c. Pembelajar harus memiliki sejumlah kata agar dapat menyusun

berbagai variasi kalimat.

13 Henry Guntur Tarigarietodologi Pengajaran Bahasa,lhim. 271.
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d. Berbagai pengetahuan mengenai kaidah ketatabahasaan baik secara
sadar dapat diinternalisasikan sebelum pengetahuan kaidah tersebut
digunakan untuk berkomunika$i.

Dalam pendekatan komunikatif, terdapat beberapa karakteristik,
diantaranya:

a. Tujuan pengajarannya adalah mengembangkan kompetensi pelajar
berkomunikasi dengan bahsa target dalam konteks komunikatif yang
sesungguhnya atau dalam situasi kehidupan yang nyata.

b. Salah satu konsep yang mendasar dalam penekatan komunikatif adalah
kebermaknaan dari setiap bentuk bahasa yang dipelajari dan
keterkaitan bentuk, ragam, dan makna bahasa dengan situasi dan
koteks berbahasa itu.

c. Dalam proses belajar mengajar, siswa bertindak sebagai komunikator
yang berperan aktif dalam komunitas yang sesungguhnya.

d. Aktivitas dalam kelas diwarnai secara nyata dan dominan oleh
kegiatan-kegiatan komunikatif, bukan pada drill-drill manipulative dan
peniruan tanpa makna.

e. Materi yang disajikan harus bervariasi.

f. Penggunaan bahasa ibu dalam kelas tidak dilarang sama sekali tapi

diminimalkan.

4 pranowo Analisis Pengajaran Bahasa Untuk Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Guru
Bahasa (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), him. 63-64.
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g. Evaluasi dalam pendekatan komunikatif ditekankan pada kemampuan
menggunkan bahasa dalam kehidupan nyata, bukan pada penguasaan
struktur bahasa atau gramatiRa.

Ada beberapa asumsi yang menjelaskan tentang pembelajaran
bahasa komunikatif antara lain:

a. Bahwa setiap manusia memiliki kemampuan bawaan yang disebut
dengan alat pemerolehan bahdaaguage acquisition devige

b. Asumsi berikutnya adalah bahwa penggunaan bahasa tidak hanya
terdiri atas empat ketrampilan berbahasa (menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis), tetapi juga mencakup beberapa kemampuan
dalam kerangka komunikatif yang luas, sesuai dengan peran dari
situasi, dan tujuan interaksi.

c. Asumsi yang lain ialah bahwa belajar bahasa kedua dan bahasa asing
sama seperti belajar bahasa pertama, yaitu berangkat dari kebutuhan
dan minat pelajaf’

Menurut Krashen teori pemerolehan bahasa kedua secara khas
menekankan bahwa seyogyanya pembelajaran bahasa terjadi melalui
pengunaan bahasa secara komunikatif, bahkan melalui latihan ketrampilan
bahasa tertentu. Lebih lanjut Krashen memandang pemerolehan sebagai
dasar yang ada didalam pengembangan kemahiran berbahasa (pertama)
seseorang dan ia membedakan proses ini dari pembelajaran. Pemerolehan

merujuk kepada perkembangan sistem bahasa sasaran yang tidak didasari

> Ahmad Fuad EffendiMetodologi....him. 54.
bid
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sebagai akibat dari penggunaan bahasa tersebut unuk maksud komunikasi
nyata. Sebaliknya pembelajaran merupakan proses penguasaan gramatikal,
yang disadari sebagai hasil pengajaran dan ia tidak bisa mengarah pada
pemerolehan. Sistem yang diperolehlah yang dipakai untuk menciptakan
ujaran pada saat menggunakan bahasa secara sfontan.

Adapun komponen-komponen pengajaran bahasa mencakup
tujuan, materi, metode, teknik dan evaluasi.
a. Tujuan pengajaran bahasa komunikatif

Terkait dengan tujuan pengajaran, Angela Scarino dkk (1994)
menyatakan bahwa tujuan utama pembelajaran bahasa adalah
membantu pembelajar mampu menggunakan bahasa target.

Untuk menjadikan pengajaran bahasa Arab terarah dan fokus
pada aspek fungsional komunikasi bahasa, ada baiknya jika diutarakan
beberapa prinsip-prinsip belajar yang mendasari pengajaran bahasa
komunikatif. Prinsip-prinsip belajar bahasa komunikatif tersebut antara
lain adalah:

1) Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bila ia diperlakukan
sebagai individu yang memiliki kebutuhan dan minat.

2) Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bila ia diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam penggunaan bahasa sasaran

secara komunikatif dalam berbagai macam aktivitas.

" Furqonul Azies, Chedar AlwasilatPengajaran Bahasa Komunikatif Teori dan
Praktek,(Bandung: PT. Rosdakarya, 1996), him. 16.
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Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bila ia dipanjangkan
(exsposed) ke dalam data komunikatif yang bisa dipahami dan
relevan dengan kebutuhan dan minatnya.

Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bila secara sengaja
memfokuskan pemblajarannya kepada bentuk, ketrampilan, dan
strategi untuk mendukung proses pemerolehan bahasa.

Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bila ia dibeberkan
dalam data sosiokultural dan pengalaman langsung dengan budaya
menjadi bagian dari bahasa sasaran.

Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bila ia menyadari akan
peran dan hakikat bahasa dan budaya.

Pembelajar akan belajar bahasa dengan baik bila ia diberi

kesempatan untuk mengatur pembelajaran mereka sendiri.

. Materi pengajaran bahasa komunikatif

Materi pengajaran bahasa Arab yang dipentingkan adalah

materi-materi bahasa yang berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam

komunikasi. Adapun materi dalam pengajaran bahasa komunikatif

memandang bahan ajar (materi) sebagai cara untuk mempengaruhi

kualitas kelas dan penggunaan bahasa. Dengan demikian, bahan ajar

memiliki peran utama untuk mendukung penggunaan bahasa secara

komunikatif. Ada tiga jenis bahan ajar yang banyak digunakan dalam

pengajaran bahasa komunikatif yaitu: bahan ajar tekstual, bahan ajar

tugas, dan bahan ajar realita.
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c. Metode pembelajaran bahasa komunikatif

Metode dalam pengajaran bahasa adalah satu segi yang paling
sering disoroti, sukses tidaknya suatu pengajaran bahasa seringkali
dinilai dari segi metode yang digunakan dengan harapan dapat
mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan.

Menurut Muljanto Soemardi, metode adalah rencana
menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran
secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan atas suatu
approach?

Adapun metode-metode dalam pengajaran bahasa asing
termasuk juga bahasa Arab antara lain adalah sebagai berikut:

1) Metode Langsun@irec Method)

Metode ini disebut metode langsung karena selama
pelajaran pengajar langsung menggunakan bahasa asing yang
diajarkan, sedangkan bahasa pelajar sedapat muungkin tidak boleh
digunakan. Untuk menjelaskan arti suatu kata atau kalimat
digunakan gambar-gambar atau peragaan.

2) Metode Fonetik

Metode ini dikenal juga dengan metode ucag@mal
Method)dan karena dianggap sebagai suatu usaha penyempurnaan
dari metode langsung. Menurut metode ini pelajaran mula pertama

dimulai dengan latihan-latihan mendengarkan, kemudian diikuti

BMuljanto SoemardiPengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologis,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him..12
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dengan latihan-latihan mengucapkan bunyi lebih dahulu, setelah itu
kata, kalimat pendek, dan akhirnya kalimat yang lebih panjang.
Kalimat-kalimat itu kemudian dirangkaikan menjadi percakapan
dan ceritera.

Metode Campura(Electic Method)

Metode ini adalah cara mengajar dengan menggunakan
gabungan dari unsur-unsur yang terdapat dalam metode langsung
dan metode gramatika terjemah. Kemahiran bahasa diajarkan
menurut urutan-urutan sebagai berikut: bercakap-cakap, menulis,
memahami dan membaca.

Metode yang digunakan dalam pengajaran bahasa
komunikatif juga merupakan perpaduan dari metode-metode yang
dianggap relevan untuk mengajarkan materi bahasa Arab
komunikatif. Pada pengajaran bahasa komunikatif tidak
menetapkan metode tertentu dalam pengajarannya, sehingga ini

biasa memakai beberapa metdte.

d. Prosedur pembelajaran bahasa komunikatif

Adapun prosedur pengajaran bahasa komunikatif menurut

Finochiaro dan Brumfit sebagai berikut:

1)

2)

Penyajian dialog singkat atau beberapa mini dialog yang
sebelumnya didahului oleh pemberian motivasi.

Pelatihan oral setiap ujaran yang diambil dari dialog.

9 Henri
1991), him. 132.

Guntur TariganMetodologi Pengajaran Bahasa (Bandung: PT.Angkasa,
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3) Tanya jawab yang diadakan kepada topik dan situasi dialog itu
sendiri.

4) Tanya jawab dihubungkan dengan pengalaman-pengalaman pribadi
pembelajar, tetapi berkisar dengan tema dialog.

5) Kajilah salah satu ungkapan komunikatif dasar dalam dialog atau
salah satu dari struktur yang merupakan contoh fungsi. Anda bisa
pula memberikan contoh-contoh tambahan tentang kegunaan
komunikatif dari ngkapan atau struktur tersebut.

6) Penemuan generalisasi atau kaidah-kaidahnya mendasari ungkapan
fungsional atau struktur oleh pembelajar.

7) Pengenalan lisan, aktivitas interpretatif.

8) Aktivitas produksi lisan dimulai dari aktivitas komunikasi
terbimbing sampai pada yang lebih bebas.

9) Menyalin dialog atau mini dialog atau modul bila tidak ada di
dalam teks pelajaran.

10)Pemberian tugas-tugas tulis unutk pekerjaan rumah, bila ada.

11)Evaluasi pembelajaran (hanya lisan), misalnya: bagaimana cara
kamu menyuruh temannifi.

e. Evaluasi pembelajaran bahasa komunikatif
Tes bahasa secara komunikatif bertujuan untuk mengukur
bagaimana orang yang diuji mampu menggunakan bahasa di dalam

situasi kehidupan nyata. Dalam tes ketrampilan mengungkapkan

2 A, ChaedarPengajaran...him. 78.
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bahasa, penekanan lebih banyak pada kemampuan komunikasi, bukan
pada kemampuan membuat kalimat yang gramatikal.
Menurut Stuckmann evaluasi dalam pengajaran bahasa Asing

harus berfokus pada fungsi-fungsi berikut ini:

1) Fungsi diagnostik, tujuannya adalah menambah kemampuan
performansi setiap individu pembelajar.

2) Fungsi terapi, sebagai dasar dukungan remedial terhadap
pembelajar secara individu.

3) Fungsi evaluatif, untuk mendapatkan informasi tentang
keberhasilan pengajaran.

4) Fungsi pedagogis, untuk memotivasi pembelajar dan guru dan
untuk menciptakan kesadaran berbahasa.

5) Fungsi informatif, memberi bekal informasi tentang apa yang telah

dicapai pembelajar.

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan beberapa metode yaitu:
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode pengumpulan
data dengan berbagai macam alat atau aktifitas yang dapat digunakan
dalam rangka melakukan kegiatan pengumpulan informasi.
Secara garis besar teknik pengumpulan data yang penyusun

gunakan adalah sebagai berikut:
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a. Metode Observasiadalah suatu metode pengumpulan data dimana
peneliti secara langsung mengadakan pengamatan terhadap gejala-
gejala yang ada pada subyek yang dit€li@bservasi ini penyusun
gunakan untuk mengamati dan mencatat tentang situasi yang
berhubungan dengan kondisi MTs Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta
serta pelaksanaan proses belajar mengajar qowa’id dan sebagainya.

b. Metode Interview adalah alat pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab secara lisan
pula, yaitu kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi (interviewer) dan sumber informasjinterview)?* Dalam
melaksanakan interview, interviewer membawa pedoman yang hanya
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Adapun
pihak yang diwawancarai adalah Gugowa’id untuk mengetahui
asumsi yang mendasari diterapkannya pendekatan komunikatif dalam
pengajarargowa’id, dan lain sebagainya yang terkait dengan proses
belajar mengajargowa’id. Selain itu, peneliti juga melakukan
wawancara dengan kepala sekolah dsan staf-stafnya guna memperoleh
informasi yang hendak peneliti ketahui.

c. Metode Dokumentasiadalah mencari data yang berupa catatan-
catatan transkip, buku-buku, majalah, surat kabar, notulen, rapat,

agenda, dan sebagaimjaMetode ini penyusun gunakan untuk

2L Winarno SurachmatPengantar Penelitian llmiah Dasar, Metode dan Tehnik,
(Bandung: Tarsito, 1989), him 174.

*21bid, him 188.

%% |bid, him 188.
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memperoleh data-data tentang keadaan guru, karyawan, dan siswa-
siswa MTs lbnul Qoyyim, serta sarana dan prasarana yang dimiliki
dan dokumentasi lainnya yang dapat dijadikan sebagai kelengkapan
data.
2. Metode Analisis Data
Untuk memilih dan menetapkan analisis data harus mengetahui
terlebih dahulu jenis data yang diperoleh dalam penelitian, dalam batasan
sederhana disebutkan bahwa data adalah keterangan-keterangan tentang
suatu fakta. Dalam batasan lebih luas data adalah segala keterangan
(informasi) mengenai segala hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian.
Sedangkan analisis data itu sendiri adalah usaha menyelidiki dan
menyusun data yang telah terkumpul, kemudian disimpulkan. Untuk
menganalisis data yang telah terkumpul dilakukan cara sebagai berikut:
a. Analisa data kualitatif
Yaitu suatu analisa non statistik yang datanya diuraikan dalam
bentuk kata-kata dan dengan cara matematis, yaitu dari hasil observasi,
interview dan dokumentasi. Dalam metode ini digunakan tehnik
berfikir secara:
1) Induktif, yaitu metode yang berangkat dari fakta-fakta, peristiwa-
peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta tersebut ditarik

dalam generalisasi yang bersifat umtim.

2 Winarno SurahmadPengantar Penelitian limiah(Dasar Metode dan Teknik),
(Bandung: Tarsito, 1982), him. 98.
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2) Deduktif, yaitu metode yang berangkat dari fakta-fakta yang
bersifat umum dan bertitik tolak dari pengetahuan itu untuk menilai

suatu kejadian yang bersifat khudus.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis dan logis
dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menetapkan sistematika pembahasan
kedalam tiga bagian yang meliputi bagian awal, bagian utama, dan bagian
akhir. Untuk lebih jelas perinciannya sebagai berikut:

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan
daftar lampiran.

Pada bagian utama dari skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il menguraikan tentang deskripsi wilayah MTs lbnul Qoyyim.
Dalam bab ini pembahasan meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangannya, struktur organisasi, kondisi umum yang mencakup kondisi
guru dan siswa serta fasilitas sarana dan prasarana.

Bab Il menguraikan tentang pengajagowa’id di kelas Il MTs Ibnul
Qoyyim yang meliputi dasar dan tujuan pengajaran, proses pelaksanaan,

materi, metode, dan sistem evaluasi.

Bbid, him. 100.
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Bab IV merupakan penutup meliputi kesimpulan dari keseluruhan
skripsi ini dan saran-saran yang memungkinkan untuk diperhatikan.
Dan di bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian penyusun mengenai pembelajaveaid bagi
kelas Il MTs Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta (PembelajaG@owa’id
ditinjau dari pendekatan komunikatif), dapat disimpulkan bahwa:
1. Proses Pembelajaran Qowa’id Komunikatif di MTs Ibnul Qoyyim
Sleman Yogyakarta
Secara umum pembelajaragowa’id dengan menggunakan
pendekatan komunikatif pada siswa kelas Il MTs Ibnul Qoyyim Sleman
Yogyakarta sudah mengarah pada prinsip-prinsip komunikatif dalam
komponen-komponen pengajargowa’id seperti yang telah penyusun
paparkan pada hasil penelitian. Adapun proses dalam pembelajaran
gowa'’id komunikatif adalah sebagai berikut:
a. Tujuan pembelajaran gowa’id komunikatif
Tujuan pembelajaragowa’id komunikatif pada kelas Il MTs
Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta secara garis besar mengacu pada
buku pondok pesantren Gontor, karena MTs Ibnul Qoyyim berbasis
pada pondok pesantren Gontor. Adapun tujuan pembelajaraa’id
di Madrasah Tsanawiyah Ibnul Qoyyim adalah:
1) Mengetahui: mampu menyampaikan ulang pengetahuan seperti

yang diajarkan.

74
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2) Memahami: mampu menyampaikan pengetahuan dengan cara
sendiri.

3) Menerapkan: mampu berbicara bahasa Arab sesuai dengan kaidah
bahasa Arab.

Dari tujuan pembelajaragowa’id kelas 1l MTs lbnul Qoyyim
Sleman Yogyakarta tersebut diatas sudah cukup sesuai dengan tujuan
pembelajaran bahasa komunikatif yakni membantu pembelajar mampu
menggunakan bahasa target.

. Metode yang digunakan dalam pembelajagjawa’id komunikatif di
MTs Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta adalah metode langsung, yakni
menggunakan bahasa asing sebagai pengantar.

Berdasarkan metode yang digunakan dalam pengajaran
gowa’id di kelas Il MTs lbnul Qoyyim Sleman Yogyakarta sebagai
bahasa komunikatif cukup mewakili dari beberapa metode pengajaran
bahasa asing, sebab dalam pengajaran bahasa komunikatif khususnya
bahasa Arab termasuk didalamnya pelajaran gowa’id tidak menetapkan
metode tertentu dalam pengajarannya, sehingga ini biasa memakai
beberapa metode.

. Secara garis besar materi yang digunakan dalam pengg@anaiid
komunikatif kelas Il MTs Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta meliputi:
1) Tata bahasax! )

2) Berbicara £si')

3) Membaca#/_dll)
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4) Menulis @)
5) Kosakata il
Materi-materi yang digunakan dalam pembelajagawa’id

kelas Il MTs Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta tersebut diatas hanya

sebatas bahan ajar tekstual dan tugas, sedangkan bahan ajar realia

belum dilaksanakan atau belum digunakan.
d. Teknik pelaksanaan pengajargowa’id komunikatif kelas Il MTs

Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta belum sepenuhnya dilaksanakan

sesuai dengan prosedur pengajaran gowa’id komunikatif.

2. Problematika Pembelajaran Qowa’id Komunikatif
Problematika yang dihadapi dalam mempelajari bahasa Arab bagi

non-Arab khususnya dalam mempelagowa’id bagi siswa kelas Il MTs
Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta yakni faktor bahabaggistik) dan
faktof non-bahasanon-linguistik. Dari faktor linguistik terlihat jelas bagi
siswa kelas Il MTs Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta, mereka merasakan
perbedaan mendasar antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia yang
meliputi dari segi kata, bunyi, kosakata, tata kalimat dan tulisan. Adapun
faktor penghambat proses pembelajagpwa’id komunikatif di MTs
Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta dari segi non-kebahasasmn- (
linguistik) meliputi dua faktor yakni faktor intern dan faktor ekstern.
Adapun faktor intern meliputi faktor gumgowa’id itu sendiri dan faktor
para siswa. Sedangkan faktor ekstern mencakup media atau alat yang

digunakan dalam pembelajaran gowa'’id dan alokasi yang sangat minim.
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B. Saran-saran
Dari kesimpulan diatas tentang pembelajagawa’id pada kelas I

MTs Ibnul Qoyyim Sleman Yogyakarta ditinjau dari pendekatan komunikatif,

ada beberapa hal yang kiranya perlu diperhatikan kembali dalam pembelajaran

gowa'’id komunikatif, yaitu:

1. Hendaknya guru menggunakan semua nbahan ajar yang meliputi bahan
ajar tekstual, tugas dan realia agar dapat memenuhi tujuan dalam
pembelajarangowa’id, khususnya dalam memenuhi empat kemabhiran
dalam bahasa Arab.

2. Hendaknya pihak sekolah untuk lebih menambah fasilitas-fasilitas
pembelajaran, agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik khususnya
fasilitas pembelajaran bahasa Arab yang didalamnya mencakup pelajaran
gowa'id.

3. Hendaknya guru dapat meningkatkan penggunaan media pembelajaran
yang ada disekitar sekolah, karena dengan media pembelajaran proses
komunikatif siswa dalam bahasa Arab khususnya dalam gowa’id akan
lebih cepat.

Bagi para peneliti selanjutnya penyusun berharap dapat melanjutkan
penelitian di MTs Ibnul Qoyyim melalui eksperimen berbagai metode atau
media baru yang bisa diterapkan dalam pengajaran bahasa Arab khususnya

pelajaran qowa’id.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji penulis panjatkan ke hadirat
llahi Rabbi yang telah memberikan hidayah serta inayah-Nya sehingga
akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Selanjutnya, atas partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak, penulis
hanya dapat mengucapkan terimakasih sedalam-dalamnya dan jazakumullah
khairan katsiran, semoga Allah memberikan imbalan atas semua yang kalian
berikan kepada penulis.

Namun, penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
penulis harapkan guna memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut.

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi penulis

khususnya maupun bagi lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya.
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